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Abstrak

Pedagogi budaya penting dikaji dalam Pendidikan Anak Usia Dini karena anak tumbuh melalui nilai,
bahasa, tradisi, dan praktik sosial keluarga. Artikel ini bertujuan menganalisis Etnoparenting sebagai
sumber pedagogi budaya dalam PAUD. Penelitian menggunakan kajian literatur naratif terhadap 24
artikel ilmiah nasional dan internasional terkait Etnoparenting, pengasuhan berbasis budaya, kearifan
lokal, dan pedagogi budaya. Data ditelusuri melalui Google Scholar dan Scopus, kemudian dicatat
menggunakan matriks telaah literatur yang memuat identitas artikel, fokus kajian, konteks budaya,
praktik pengasuhan, nilai budaya, dan implikasi bagi PAUD. Data dianalisis secara tematik melalui
pengodean, pengelompokan tema, dan sintesis interpretatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa
Etnoparenting bekerja melalui pembiasaan nilai, keteladanan, komunikasi budaya, pelibatan anak
dalam tradisi, penggunaan bahasa lokal, serta relasi keluarga-komunitas. Temuan ini berimplikasi pada
pengembangan pembelajaran PAUD yang kontekstual, kolaboratif, dan responsif budaya.

Kata Kunci: Praktik Etnoparenting, Pedagogi Budaya, Pendidikan Anak Usia Dini, Pengasuhan Berbasis
Budaya, Pembelajaran Kontekstual

Abstract

Cultural pedagogy is important in early childhood education because children develop through family
values, language, traditions, and social practices. This article aims to analyse Ethnoparenting as a
source of cultural pedagogy in early childhood education. This study used a narrative literature review
of 24 national and international scholarly articles related to ethnoparenting, culture-based parenting,
local wisdom, and cultural pedagogy. Data were collected through Google Scholar and Scopus
searches and recorded in a literature review matrix covering article identity, research focus, cultural
context, parenting practices, cultural values, and implications for early childhood education. The data
were analysed thematically through coding, theme grouping, and interpretive synthesis. The findings
show that ethnoparenting works through value habituation, modelling, cultural communication,
children’s participation in traditions, local language use, and family-community relations. These
findings imply the development of contextual, collaborative, and culturally responsive early childhood
learning.

Keywords: Ethnoparenting Practices, Cultural Pedagogy, Early Childhood Education, Culture-Based
Parenting, Contextual Learning
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1. PENDAHULUAN

Pedagogi budaya merupakan pendekatan pendidikan yang menempatkan budaya sebagai
sumber nilai, pengetahuan, praktik sosial, dan pengalaman belajar. Dalam konteks Pendidikan Anak
Usia Dini, pedagogi budaya tidak hanya berkaitan dengan pengenalan simbol budaya, seperti lagu
daerah, pakaian adat, permainan tradisional, atau cerita rakyat. Pedagogi budaya juga mencakup cara
anak memahami nilai, membangun identitas, berinteraksi dengan orang lain, dan mengenali makna
kehidupan melalui praktik budaya yang dekat dengan kesehariannya. Perspektif etnopedagogi
menegaskan bahwa budaya dapat menjadi dasar pembelajaran karena di dalamnya terdapat nilai,
norma, bahasa, tradisi, dan pengetahuan lokal yang membentuk cara anak belajar dan berperilaku
(Ainash et al., 2022; Novakova et al., 2021; Sugiarto et al., 2025).

Pedagogi budaya berdampak penting bagi perkembangan anak usia dini. Anak yang
memperoleh pengalaman belajar berbasis budaya memiliki kesempatan untuk mengenal identitas diri,
memahami nilai sosial, mengembangkan rasa memiliki terhadap komunitas, serta membangun sikap
menghargai keberagaman. Pada masa usia dini, proses belajar berlangsung melalui pengalaman
konkret, relasi emosional, peniruan, pembiasaan, dan partisipasi dalam aktivitas sosial. Karena itu, nilai
budaya yang hadir dalam keluarga dan komunitas dapat memperkuat perkembangan karakter, sosial-
emosional, bahasa, moral, serta keterhubungan anak dengan lingkungan sosialnya (Lim, 2015;
Narvaez et al., 2019; Sugiarto et al., 2025).

Namun, praktik Pendidikan Anak Usia Dini dan pengasuhan anak sering masih dipahami secara
universal. Banyak pendekatan parenting dan pembelajaran anak usia dini menekankan stimulasi
perkembangan secara umum, tetapi belum selalu memberi perhatian memadai pada latar budaya
keluarga. Padahal, nilai budaya memengaruhi cara orang tua memaknai anak, membangun komunikasi,
menanamkan disiplin, memberi nasihat, serta menetapkan harapan terhadap perilaku anak. Kajian
tentang parenting dan budaya menunjukkan bahwa pengasuhan tidak dapat dilepaskan dari konteks
sosial, nilai komunitas, dan keyakinan keluarga (Kim & Hua, 2019; Lim, 2015; Narvaez et al., 2019).
Dalam masyarakat Indonesia yang multikultural, persoalan ini menjadi penting karena anak tumbuh
dalam keragaman bahasa, adat, agama, tradisi, dan nilai lokal.

Permasalahan tersebut berkaitan erat dengan Etnoparenting. Etnoparenting menawarkan cara
pandang bahwa pengasuhan anak tidak hanya berfungsi memenuhi kebutuhan fisik dan emosional,
tetapi juga menjadi proses pendidikan budaya dalam keluarga. Melalui praktik pengasuhan sehari-
hari, anak mengenal nilai, aturan sosial, bahasa, kebiasaan, tradisi, dan identitas komunitasnya.
Dengan demikian, Etnoparenting dapat menjadi jembatan antara pendidikan keluarga dan pendidikan
formal di lembaga PAUD. Jika nilai budaya keluarga dipahami dan diolah secara pedagogis,
pembelajaran PAUD dapat menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan dekat dengan kehidupan anak.

Etnoparenting dapat didefinisikan sebagai praktik pengasuhan anak yang berakar pada
kearifan lokal, adat istiadat, nilai moral, bahasa, agama, tradisi, pola hidup, dan pengalaman budaya
suatu masyarakat. (Rachmawati, 2020) menjelaskan bahwa Etnoparenting dibangun dari elemen
budaya yang hidup dalam masyarakat, seperti keyakinan, agama, perspektif orang tua, tata nilai, pola
hidup, tradisi, adat istiadat, dan pengalaman. Keunggulan Etnoparenting terletak pada
kemampuannya menghadirkan pengasuhan yang kontekstual, dekat dengan realitas keluarga, serta
relevan dengan pembentukan karakter dan identitas budaya anak. Dalam konteks PAUD,
Etnoparenting juga memberi peluang bagi guru untuk menjadikan keluarga dan komunitas sebagai
sumber belajar yang sah dan bermakna (Alfaeni & Rachmawati, 2023; Rachmawati, 2020).

Beberapa kajian terdahulu telah membahas Etnoparenting dalam konteks yang beragam.
Rachmawati (2020) mengembangkan model Etnoparenting Indonesia dalam pengasuhan anak.
Alfaeni & Rachmawati (2023) menempatkan Etnoparenting sebagai pola pengasuhan alternatif
masyarakat Indonesia. Andriani & Rachmawati (2022) mengkaji pengasuhan pada keluarga multi-
etnis. Halilah & Widjayatri (2022) membahas implementasi Etnoparenting pada anak usia dini Suku
Baduy. Fitroh et al. (2025a) mengkaji kontribusi Etnoparenting terhadap kemampuan sosial anak usia
dini. Selain itu, Latif & Manjorang (2021) membahas Etnoparenting dalam konteks budaya Madura.
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Sementara itu, Muhar et al. (2023) mengkaji transformasi tradisi buaian anak di Ogan llir. sedangkan
Rodiyah et al. (2024) menelaah pendidikan anak dalam tradisi Saminisme. Kajian-kajian tersebut
menunjukkan bahwa Etnoparenting berperan dalam pewarisan nilai, karakter, identitas, dan
kemampuan sosial anak. Akan tetapi, kajian yang secara khusus mensintesis Etnoparenting sebagai
sumber pedagogi budaya dalam PAUD, terutama melalui pemetaan strategi pengasuhan berbasis
budaya, masih terbatas. Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis Etnoparenting
sebagai sumber pedagogi budaya dalam Pendidikan Anak Usia Dini melalui kajian literatur naratif.
Secara khusus, artikel ini berupaya mengidentifikasi strategi Etnoparenting yang muncul dalam
literatur, nilai budaya yang ditransmisikan melalui strategi tersebut, serta implikasinya bagi
pengembangan pembelajaran PAUD yang kontekstual, kolaboratif, dan responsif terhadap budaya
keluarga serta komunitas anak.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur naratif. Pendekatan ini dipilih karena
artikel bertujuan menelaah dan menyintesis berbagai artikel ilmiah yang membahas Etnoparenting,
pengasuhan berbasis budaya, kearifan lokal, dan pedagogi budaya dalam konteks Pendidikan Anak
Usia Dini. Kajian literatur naratif digunakan untuk mengidentifikasi pola temuan, membandingkan
fokus kajian antarsumber, serta merumuskan sintesis interpretatif mengenai Etnoparenting sebagai
sumber pedagogi budaya dalam PAUD. Pendekatan ini sesuai digunakan ketika penelitian tidak
bertujuan menghitung efek secara statistik, tetapi memahami kecenderungan konsep, praktik, nilai,
dan implikasi dari literatur yang dianalisis (Snyder, 2019; Torraco, 2005).

Data dalam penelitian ini berupa artikel ilmiah nasional dan internasional yang relevan dengan
fokus kajian. Artikel yang dianalisis berjumlah 24 artikel. Literatur ditelusuri melalui Google Scholar
dan Scopus menggunakan kata kunci “Etnoparenting”, “Ethnoparenting”, “pengasuhan berbasis

» o« »n o« »n o«

budaya”, “culture-based parenting”, “parenting dan budaya”, “parenting and culture”, “Pendidikan Anak

Usia Dini”, “early childhood education”, “etnopedagogi”, “ethnopedagogy”, dan “cultural pedagogy”.
Artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur

Aspek Seleksi Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Fokus kajian Membahas Etnoparenting, pengasuhan berbasis Tidak berkaitan dengan pengasuhan, budaya,
budaya, kearifan lokal, parenting dan budaya, atau atau pendidikan anak
etnopedagogi
Konteks Memiliki keterkaitan dengan anak usia dini, Membahas parenting dalam konteks klinis atau
Pendidikan keluarga, PAUD, atau proses pendidikan berbasis medis tanpa dimensi budaya
budaya
Jenis sumber Artikel jurnal nasional dan internasional serta Opini populer, berita, blog, laporan non-
prosiding ilmiah yang relevan akademik, atau tulisan tanpa identitas
publikasi ilmiah yang jelas
Ketersediaan Tersedia dalam bentuk teks lengkap dan dapat Tidak tersedia dalam bentuk lengkap atau
data ditelaah secara substansial hanya berupa abstrak
Relevansi isi Memuat konsep, temuan, nilai budaya, praktik Tidak memberikan kontribusi terhadap fokus

pengasuhan, atau implikasi pengasuhan bagi PAUD  kajian

Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, dengan teknik penelusuran
dokumen, seleksi artikel, pembacaan teks lengkap, dan pencatatan data ke dalam matriks telaah
literatur. Instrumen yang digunakan adalah matriks telaah literatur. Matriks ini memuat beberapa
indikator, yaitu identitas artikel, fokus kajian, konteks budaya, bentuk praktik Etnoparenting, nilai
budaya yang ditransmisikan, proses pedagogi budaya, temuan utama, dan implikasi bagi PAUD.
Identitas artikel digunakan untuk mencatat nama penulis, tahun, judul, nama jurnal, dan DOI jika
tersedia. Fokus kajian digunakan untuk mengidentifikasi isu utama artikel. Konteks budaya digunakan
untuk mencatat komunitas, etnis, keluarga, atau latar sosial-budaya yang dikaji. Bentuk praktik
Etnoparenting digunakan untuk mencatat praktik seperti pembiasaan, keteladanan, nasihat,
komunikasi budaya, partisipasi anak dalam tradisi, penggunaan bahasa lokal, dan kolaborasi keluarga-
komunitas. Nilai budaya digunakan untuk mencatat nilai religius, moral, sosial, karakter, identitas
budaya, kemandirian, gotong royong, dan kepedulian lingkungan. Temuan utama dan implikasi bagi
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PAUD digunakan untuk menilai kontribusi setiap artikel terhadap pengembangan pedagogi budaya
dalam PAUD.

Tabel 2. Indikator Matriks Telaah Literatur

Indikator Instrumen Data yang Dicatat

Identitas artikel Penulis, tahun, judul artikel, nama jurnal/prosiding, dan DOI jika tersedia

Fokus kajian Isu utama yang dibahas dalam artikel

Konteks budaya Komunitas, etnis, keluarga, atau latar sosial-budaya yang dikaji

Bentuk praktik Pembiasaan, keteladanan, nasihat, komunikasi budaya, partisipasi dalam tradisi, penggunaan

Etnoparenting bahasa lokal, atau kolaborasi keluarga-komunitas

Nilai budaya Nilai religius, moral, sosial, karakter, identitas budaya, kemandirian, gotong royong, atau
kepedulian lingkungan

Temuan utama Hasil penting dari artikel yang relevan dengan fokus kajian

Implikasi bagi PAUD  Kontribusi temuan terhadap pembelajaran, kemitraan keluarga-sekolah, atau pengembangan
pedagogi budaya

Proses pedagogi Cara nilai budaya ditanamkan kepada anak, misalnya melalui sosialisasi, internalisasi,
budaya enkulturasi, peniruan, pengalaman langsung, rutinitas keluarga, atau partisipasi dalam aktivitas
budaya

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik. Analisis dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu membaca artikel secara menyeluruh, mengidentifikasi informasi penting dari
setiap artikel, memberi kode pada temuan yang relevan, mengelompokkan kode ke dalam tema, dan
menyusun sintesis interpretatif. Tema yang dihasilkan dari proses analisis meliputi praktik
Etnoparenting dalam pengasuhan berbasis budaya, nilai-nilai budaya yang ditransmisikan melalui
Etnoparenting, Etnoparenting sebagai proses pedagogi budaya, dan implikasi Etnoparenting bagi
pengembangan PAUD kontekstual. Analisis tematik dipilih karena memungkinkan peneliti
menemukan pola makna dari berbagai sumber literatur dan menyusunnya menjadi tema-tema kajian
yang terarah (Braun & Clarke, 2006). Alur penelitian dilakukan secara bertahap, mulai dari penentuan
fokus kajian, penelusuran artikel, seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, pembacaan
teks lengkap, pencatatan data ke dalam matriks telaah literatur, pengodean temuan, pengelompokan
tema, hingga penyusunan sintesis hasil kajian. Alur ini digunakan agar proses kajian literatur berjalan
sistematis dan setiap artikel yang dianalisis memiliki kontribusi yang jelas terhadap tujuan penelitian.

Penentuan fokus kajian

v

Penelusuran artikel melalui Google Scholar dan Scopus

v

Seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi

v

Pembacaan teks lengkap artikel

v

Pencatatan data dalam matriks telaah literatur

v

Pengodean temuan penting

4

Pengelompokan tema

v

Sintesis interpretatif Etnoparenting sebagai sumber pedagogi budaya dalam PAUD

Gambar 1. Alur Penelitian
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Alur tersebut menunjukkan bahwa kajian dilakukan secara bertahap, mulai dari penelusuran
artikel hingga sintesis tematik. Setiap artikel yang memenuhi kriteria dianalisis untuk menemukan
bentuk praktik Etnoparenting, nilai budaya yang ditransmisikan, proses pedagogis yang terjadi, serta
implikasinya terhadap pengembangan pembelajaran PAUD yang kontekstual dan responsif budaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian terhadap 24 artikel menunjukkan bahwa Etnoparenting tidak hanya hadir sebagai
konsep pengasuhan berbasis budaya, tetapi juga sebagai praktik pendidikan informal yang bekerja
melalui rutinitas keluarga, relasi antargenerasi, penggunaan bahasa, keterlibatan anak dalam tradisi,
serta hubungan antara keluarga dan komunitas. Temuan literatur memperlihatkan bahwa praktik
Etnoparenting memiliki bentuk yang beragam pada setiap konteks budaya, tetapi memiliki pola
pedagogis yang relatif serupa, yaitu mentransmisikan nilai, membentuk identitas, mengatur perilaku
sosial, dan menghubungkan anak dengan lingkungan budaya tempat ia tumbuh. Oleh karena itu, hasil
kajian ini dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu praktik Etnoparenting dalam pengasuhan
berbasis budaya, nilai-nilai budaya yang ditransmisikan melalui Etnoparenting, Etnoparenting sebagai
proses pedagogi budaya, dan implikasinya bagi pengembangan PAUD kontekstual sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pemetaan Tema Hasil Kajian Literatur tentang Etnoparenting

Tema Hasil Kajian

Artikel yang Dianalisis

Fokus Temuan

Arah Analisis

Praktik
Etnoparenting dalam
pengasuhan berbasis
budaya

Rachmawati (2020); Alfaeni &
Rachmawati (2023); Andriani &
Rachmawati (2022); Halilah &
Widjayatri (2022); Nirwana &
Irmayanti (2022); Asri et al.
(2024)

Praktik pengasuhan dibentuk
oleh nilai lokal, adat, bahasa,
agama, pola hidup,
pengalaman keluarga, dan
struktur komunitas

Etnoparenting dianalisis
sebagai praktik pengasuhan
yang kontekstual, relasional,
dan partisipatif

Nilai-nilai budaya
yang ditransmisikan
melalui
Etnoparenting

Fitroh et al. (2025a); Fitroh et al.

(2025b); Aprilia et al. (2025);
Hermawan et al. (2024); Nahdi
(2021); Annisa et al. (2024);
Adela et al. (2023);
Wirdanengsih & Wita (2025)

Nilai religius, moral, sosial,
karakter, identitas budaya,
kemandirian, gotong royong,
dan kepedulian lingkungan
muncul dalam praktik
pengasuhan

Nilai budaya dianalisis
sebagai sistem nilai yang
saling terkait, bukan sebagai
daftar nilai yang berdiri
sendiri

Etnoparenting
sebagai proses
pedagogi budaya

Lim (2015); Narvaez et al.
(2019); Kim & Hua (2019);
Ainash et al. (2022); Novakova
et al. (2021); Sugiarto et al.
(2025); Zhuzeyev et al. (2022)

Pengasuhan berbasis budaya
bekerja melalui sosialisasi,
internalisasi, dan enkulturasi
nilai dalam keluarga dan
komunitas

Keluarga dianalisis sebagai
ruang pedagogis awal yang
dapat terhubung dengan
pembelajaran PAUD

Implikasi
Etnoparenting bagi
pengembangan
PAUD kontekstual

Faridy (2023); Novianti et al.
(2024); Widhiasih (2024);
Sugiarto et al. (2025); Alfaeni &
Rachmawati (2023); Andriani &
Rachmawati (2022)

Budaya keluarga, media
digital, dan kemitraan
komunitas dapat menjadi
sumber pembelajaran PAUD

Integrasi Etnoparenting
dianalisis sebagai proses
yang perlu dilakukan secara
reflektif, selektif, dan
responsif terhadap konteks
anak

Praktik Etnoparenting dalam Pengasuhan Berbasis Budaya

Hasil kajian menunjukkan bahwa Etnoparenting bekerja sebagai praktik pengasuhan yang
melekat pada kehidupan sehari-hari keluarga dan komunitas. Praktik ini tidak hanya muncul dalam
bentuk nasihat orang tua, tetapi juga melalui pola hidup, rutinitas, bahasa, kebiasaan sosial, aktivitas
keagamaan, permainan, tradisi, serta keterlibatan anak dalam kegiatan keluarga. Dengan demikian,
Etnoparenting tidak dapat dipahami hanya sebagai definisi pengasuhan berbasis budaya. la perlu
dibaca sebagai cara keluarga mengorganisasi pengalaman anak agar anak belajar tentang nilai,
perilaku, identitas, dan tanggung jawab sosial sejak usia dini.

Rachmawati (2020) menempatkan Etnoparenting sebagai pengasuhan yang dibangun dari
keyakinan, agama, perspektif orang tua, tata nilai, pola hidup, tradisi, adat istiadat, dan pengalaman.
Temuan ini menjadi dasar konseptual penting, tetapi artikel-artikel setelahnya memperlihatkan bahwa
unsur tersebut tidak hadir secara seragam dalam setiap komunitas. Alfaeni & Rachmawati (2023)
menunjukkan bahwa Etnoparenting dapat menjadi pola pengasuhan alternatif masyarakat Indonesia
karena memberi ruang bagi kearifan lokal dalam pendidikan anak. Sementara itu, Andriani &
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Rachmawati (2022) memperlihatkan bahwa dalam keluarga multi-etnis, praktik Etnoparenting tidak
selalu diwariskan secara tunggal, tetapi dinegosiasikan melalui pilihan bahasa, nilai agama, kebiasaan
keluarga, dan pengenalan identitas budaya. Perbedaan ini menunjukkan bahwa Etnoparenting bersifat
kontekstual dan dinamis, bukan sekadar penerapan tradisi secara tetap.

Kajian pada komunitas lokal memperkuat temuan tersebut. Pada masyarakat Baduy,
pengasuhan anak berlangsung melalui keterlibatan dalam kehidupan adat, kesederhanaan, ketaatan
pada aturan komunitas, dan hubungan harmonis dengan alam (Halilah & Widjayatri, 2022). Pada
masyarakat Bugis Karampung, praktik pengasuhan berkaitan dengan keyakinan keluarga, relasi
komunitas, dan struktur sosial yang membentuk perilaku anak (Nirwana & Irmayanti, 2022). Pada
masyarakat Sasak, pengasuhan berbasis kearifan lokal diarahkan pada pembentukan karakter anak
melalui nilai religius, tanggung jawab, dan kebersamaan (Asri et al., 2024). Ketiga konteks ini
menunjukkan bahwa Etnoparenting bekerja melalui lingkungan hidup anak, bukan hanya melalui
instruksi verbal.

Secara analitis, praktik Etnoparenting memiliki tiga ciri utama. Pertama, praktik ini bersifat
kontekstual karena mengikuti nilai dan kebiasaan budaya lokal. Kedua, praktik ini bersifat relasional
karena nilai ditransmisikan melalui hubungan anak dengan orang tua, keluarga besar, dan komunitas.
Ketiga, praktik ini bersifat partisipatif karena anak belajar melalui keterlibatan langsung dalam
aktivitas sosial-budaya. Tiga ciri ini membedakan Etnoparenting dari model parenting universal yang
cenderung menekankan teknik pengasuhan umum tanpa selalu memperhatikan latar budaya anak.

Implikasinya bagi PAUD cukup penting. Pendidik tidak dapat memandang anak sebagai
individu yang datang ke sekolah tanpa sejarah budaya. Anak membawa nilai, bahasa, kebiasaan, cara
berinteraksi, dan pengalaman keluarga ke dalam kelas. Karena itu, pemahaman terhadap praktik
Etnoparenting dapat membantu guru membaca perilaku anak secara lebih kontekstual. Misalnya,
sikap malu, segan, patuh, atau diam tidak selalu dapat dimaknai sebagai hambatan perkembangan.
Dalam beberapa budaya, sikap tersebut dapat terkait dengan nilai hormat, pengendalian diri, atau tata
krama. Namun, nilai itu tetap perlu ditafsirkan secara hati-hati agar tidak membatasi keberanian anak
untuk bertanya, berpendapat, dan berpartisipasi aktif di kelas.

Nilai-Nilai Budaya yang Ditransmisikan melalui Etnoparenting

Hasil kajian memperlihatkan bahwa Etnoparenting mentransmisikan nilai budaya yang luas,
tetapi nilai tersebut tidak berdiri sendiri. Nilai religius, moral, sosial, karakter, identitas budaya,
kemandirian, dan kepedulian lingkungan saling berkaitan dalam praktik pengasuhan. Misalnya, nilai
religius sering hadir bersama disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap norma keluarga. Nilai
sosial muncul bersama gotong royong, empati, penghormatan, dan kemampuan anak memahami
posisinya dalam komunitas. Nilai identitas budaya juga terkait dengan bahasa, tradisi, simbol, dan rasa
memiliki terhadap komunitas.

Pada beberapa kajian, nilai religius-spiritual menjadi fondasi utama pengasuhan. Asri et al.
(2024) menunjukkan bahwa praktik pengasuhan masyarakat Sasak menekankan karakter anak melalui
nilai lokal yang berkaitan dengan agama, kebersamaan, dan tanggung jawab. Fitroh et al. (2025b) juga
memperlihatkan bahwa Etnoparenting Madura berada dalam tegangan antara tradisi dan perubahan,
tetapi nilai religius, kedisiplinan, dan keterikatan sosial tetap menjadi dasar penting dalam
pengasuhan. Nahdi (2021) menegaskan bahwa bahasa Sasak mengandung relasi semantik yang
memperlihatkan cara masyarakat memaknai pengasuhan. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai agama
dalam Etnoparenting tidak hanya hadir sebagai aktivitas ritual, tetapi menjadi kerangka moral yang
mengatur relasi anak dengan keluarga dan komunitas.

Nilai sosial dan karakter juga muncul kuat dalam beberapa artikel. Fitroh et al. (2025a) dan
Aprilia et al. (2025) menunjukkan bahwa pengasuhan berbasis budaya Madura berhubungan dengan
kemampuan sosial anak usia dini, terutama dalam aspek komunikasi, kerja sama, dan kepedulian
terhadap orang lain. Hermawan et al. (2024) memperlihatkan bahwa nilai isin, wedi, dan sungkan dalam
Serat Sasana Sunu dapat dipahami sebagai mekanisme budaya untuk membentuk tata krama dan
kontrol diri anak. Temuan ini penting, tetapi perlu dibaca secara kritis. Nilai seperti patuh, malu, dan
segan dapat membentuk kesadaran sosial anak, tetapi dalam konteks PAUD nilai tersebut perlu diolah
agar tidak melemahkan agensi anak. Dengan kata lain, integrasi nilai budaya ke pembelajaran tidak
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boleh hanya mempertahankan tradisi, tetapi harus menafsirkan ulang nilai agar sesuai dengan prinsip
pendidikan anak usia dini yang aktif, aman, dan menghargai ekspresi anak.

Nilai identitas budaya ditransmisikan melalui bahasa, lagu, cerita, permainan, ritual, dan simbol
lokal. Annisa et al. (2024) menunjukkan bahwa kakawihan barudak dalam budaya Sunda tidak hanya
menjadi nyanyian anak, tetapi juga media pewarisan bahasa, ritme, nilai sosial, dan identitas budaya.
Adela et al. (2023) memperlihatkan bahwa permainan tradisional Bugis dapat menjadi ruang
enkulturasi nilai lokal. Wirdanengsih & Wita (2025) menunjukkan bahwa tradisi Manjujai dalam
keluarga Minangkabau menjadi sarana sosialisasi anak melalui nyanyian, interaksi verbal, dan relasi
emosional. Ketiga artikel ini memperlihatkan bahwa budaya bekerja melalui medium yang dekat
dengan dunia anak, yaitu bermain, bernyanyi, mendengar cerita, bergerak, dan berinteraksi.

Nilai kepedulian lingkungan juga tampak dalam beberapa konteks lokal. Pada masyarakat
Baduy, pengasuhan berkaitan dengan kesederhanaan hidup, kepatuhan pada adat, dan harmoni
dengan alam (Halilah & Widjayatri, 2022). Pada konteks Minangkabau, Faridy (2023) menempatkan
adat alam Minangkabau sebagai dasar desain Etnoparenting untuk pembentukan karakter anak usia
dini. Nilai lingkungan dalam konteks ini tidak hadir sebagai tema pembelajaran yang terpisah, tetapi
sebagai cara hidup. Hal ini memberi pelajaran penting bagi PAUD bahwa pendidikan lingkungan untuk
anak usia dini dapat dibangun melalui kebiasaan konkret, seperti merawat tanaman, menggunakan
bahan alam, menjaga kebersihan, dan mengenal hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya.

Sintesis dari berbagai artikel menunjukkan bahwa kekuatan Etnoparenting bukan hanya pada
banyaknya nilai yang diwariskan, tetapi pada cara nilai tersebut dialami anak secara konkret. Anak
tidak menerima nilai sebagai hafalan. Anak mengalami nilai melalui rutinitas, relasi, praktik budaya,
dan partisipasi sosial. Karena itu, PAUD dapat menggunakan nilai Etnoparenting sebagai dasar
pembelajaran kontekstual, tetapi guru perlu memilah nilai yang paling relevan, aman, inklusif, dan
sesuai dengan perkembangan anak.

Etnoparenting sebagai Sumber Pedagogi Budaya

Etnoparenting dapat diposisikan sebagai proses pedagogi budaya karena di dalamnya terdapat
mekanisme pendidikan yang berlangsung secara informal, tetapi memiliki fungsi pedagogis yang jelas.
Mekanisme tersebut meliputi sosialisasi, internalisasi, dan enkulturasi. Sosialisasi terjadi ketika anak
dikenalkan pada norma, aturan, dan kebiasaan sosial melalui interaksi keluarga. Internalisasi terjadi
ketika nilai yang dikenalkan secara berulang mulai menjadi bagian dari sikap dan perilaku anak.
Enkulturasi terjadi ketika anak belajar menjadi anggota komunitas budaya melalui bahasa, simbol,
tradisi, dan praktik sosial.

Kajian internasional tentang parenting dan budaya membantu menjelaskan mengapa proses
ini penting. Lim (2015) menunjukkan bahwa relasi anak dan orang dewasa tidak dapat dilepaskan dari
konstruksi sosial-budaya. Narvaez et al. (2019) menekankan bahwa pengalaman pengasuhan
berhubungan dengan sosialisasi moral dan kemampuan anak berkembang dalam relasi sosial. Kim &
Hua (2019) juga menunjukkan bahwa pola parenting berbasis budaya dapat memengaruhi orientasi
akademik dan kreativitas anak. Ketiga artikel ini memperkuat argumen bahwa pengasuhan selalu
membawa tujuan budaya. Artinya, orang tua tidak hanya membesarkan anak, tetapi juga membentuk
cara anak memahami nilai keberhasilan, perilaku baik, relasi sosial, dan identitas diri.

Dalam konteks etnopedagogi, budaya dapat menjadi sumber belajar dan landasan
pembentukan identitas. Ainash et al. (2022) menekankan pentingnya kompetensi etnopedagogis
dalam pendidikan guru. Novakova et al. (2021) menunjukkan bahwa unsur budaya tradisional dapat
digunakan dalam proses pendidikan untuk memperkuat makna dan identitas. Sugiarto et al. (2025)
memperlihatkan bahwa warisan budaya, seperti batik, dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan
berbasis etnopedagogi. Zhuzeyev et al. (2022) juga menegaskan bahwa tradisi etnopedagogis dapat
mendukung pembentukan kompetensi pendidik. Jika artikel-artikel ini dibaca bersama dengan kajian
Etnoparenting, terlihat bahwa budaya tidak hanya berfungsi sebagai materi ajar, tetapi juga sebagai
cara membangun relasi pendidikan.

Analisis ini menunjukkan pergeseran penting. Dalam pedagogi formal, guru sering menjadi
pusat perancang pengalaman belajar. Dalam Etnoparenting, keluarga dan komunitas menjadi ruang
pedagogis awal yang membentuk pengalaman belajar anak sebelum ia memasuki PAUD. Keduanya
tidak perlu dipertentangkan. Justru, keduanya dapat saling melengkapi. PAUD dapat memformalkan
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sebagian nilai keluarga ke dalam aktivitas bermain, bercerita, proyek budaya, pembiasaan, dan
komunikasi kelas. Sebaliknya, keluarga dapat memperkuat nilai yang diperoleh anak di PAUD melalui
kebiasaan di rumah.

Namun, penghubungan antara Etnoparenting dan PAUD tidak boleh dilakukan secara
sederhana. Tidak semua praktik budaya otomatis sesuai untuk kelas PAUD. Beberapa praktik perlu
ditafsirkan ulang agar sesuai dengan hak anak, keamanan, kesetaraan gender, dan prinsip
perkembangan anak. Misalnya, nilai kepatuhan dapat dikembangkan menjadi penghargaan terhadap
aturan bersama, bukan pembungkaman suara anak. Nilai kerja keras dapat dikembangkan menjadi
kemandirian sesuai usia, bukan beban kerja yang tidak sesuai perkembangan. Nilai hormat dapat
dikembangkan menjadi relasi saling menghargai, bukan relasi satu arah yang membuat anak takut
bertanya. Dengan demikian, Etnoparenting perlu direkonstruksi secara pedagogis sebelum
diintegrasikan ke dalam pembelajaran PAUD. Dalam perspektif ini, kontribusi utama Etnoparenting
bukan hanya menyediakan konten budaya, tetapi menyediakan cara berpikir pedagogis yang lebih
dekat dengan kehidupan anak. Anak belajar lebih bermakna ketika pengalaman belajar di sekolah
terhubung dengan bahasa, nilai, kebiasaan, dan pengalaman yang ia kenal di rumah. Inilah alasan
Etnoparenting dapat dipandang sebagai proses pedagogi budaya, bukan hanya sebagai praktik
pengasuhan tradisional.

Implikasi Etnoparenting bagi Pengembangan PAUD Kontekstual

Hasil kajian menunjukkan bahwa Etnoparenting memiliki implikasi penting bagi
pengembangan PAUD kontekstual. Implikasi pertama adalah perlunya guru memahami latar budaya
keluarga anak. Selama ini, budaya sering muncul di PAUD sebagai tema kegiatan, seperti pakaian adat,
lagu daerah, makanan tradisional, atau perayaan budaya. Praktik ini bermanfaat, tetapi belum cukup
jika budaya hanya diperlakukan sebagai objek pengenalan. Budaya perlu dipahami sebagai sumber
nilai, kebiasaan, bahasa, dan pengalaman sosial yang membentuk cara anak belajar serta berinteraksi.

Implikasi kedua adalah perlunya kemitraan antara keluarga dan lembaga PAUD. Alfaeni &
Rachmawati (2023) menunjukkan bahwa Etnoparenting memberi ruang bagi pengasuhan alternatif
berbasis budaya lokal. Andriani & Rachmawati (2022) menunjukkan bahwa keluarga multi-etnis
melakukan negosiasi nilai dalam pengasuhan anak. Dua temuan ini menunjukkan bahwa guru tidak
dapat menyamakan semua keluarga dalam satu kategori budaya. Keluarga memiliki variasi
pengalaman, bahkan dalam komunitas yang tampak sama. Karena itu, guru perlu membangun
komunikasi dengan orang tua untuk memahami bahasa yang digunakan di rumah, nilai yang
ditekankan, praktik keagamaan, kebiasaan sosial, cerita keluarga, serta pengalaman budaya yang
dekat dengan anak.

Implikasi ketiga adalah perlunya pembelajaran berbasis budaya yang tidak bersifat dekoratif.
Nilai Etnoparenting dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan bermain, bercerita, bernyanyi, permainan
tradisional, eksplorasi lingkungan, proyek budaya sederhana, dan pembiasaan karakter. Namun, guru
perlu menghindari kecenderungan menjadikan budaya hanya sebagai tampilan luar. Misalnya,
mengenalkan pakaian adat tanpa membahas nilai kebersamaan, tanggung jawab, atau identitas di
baliknya. Pembelajaran berbasis budaya menjadi lebih bermakna ketika anak tidak hanya melihat
simbol budaya, tetapi juga mengalami nilai yang terkandung di dalamnya melalui aktivitas konkret.

Implikasi keempat berkaitan dengan peran guru sebagai mediator budaya. Sugiarto et al.
(2025), Ainash et al. (2022), Novakova et al. (2021), dan Zhuzeyev et al. (2022) menegaskan bahwa
pendidikan berbasis budaya membutuhkan kompetensi pendidik dalam memahami, memilih, dan
mengolah unsur budaya menjadi pengalaman belajar. Dalam konteks PAUD, guru perlu menyeleksi
nilai budaya yang edukatif, inklusif, dan sesuai dengan perkembangan anak. Guru juga perlu peka
terhadap kemungkinan adanya praktik budaya yang perlu disesuaikan dengan prinsip perlindungan
anak, kesetaraan, dan partisipasi anak.

Implikasi kelima berkaitan dengan adaptasi Etnoparenting dalam konteks modern dan digital.
Faridy (2023) menunjukkan bahwa desain Etnoparenting berbasis adat alam Minangkabau dapat
dikaitkan dengan pembentukan karakter anak di era digital. Novianti et al. (2024) mengembangkan
aplikasi Digital Malay Ethnoparenting untuk mengintegrasikan nilai Melayu Riau dalam pengasuhan
anak usia dini. Widhiasih (2024) membahas keterlibatan orang tua Bali dalam menanamkan nilai
kewargaan digital dari perspektif etnopedagogi. Temuan ini menunjukkan bahwa Etnoparenting tidak
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harus dipahami sebagai praktik masa lalu yang statis. Nilai budaya dapat beradaptasi melalui media
baru, selama makna budaya dan relasi anak dengan keluarga tetap menjadi pusat.

Namun, adaptasi digital perlu dilakukan secara hati-hati. PAUD tidak boleh mengganti
pengalaman budaya yang hidup dengan konsumsi media semata. Anak usia dini tetap membutuhkan
interaksi langsung, bermain aktif, bahasa lisan, relasi emosional, dan pengalaman konkret. Karena itu,
media digital berbasis budaya sebaiknya berfungsi sebagai pendukung, bukan pengganti praktik
budaya dalam keluarga dan komunitas. Teknologi dapat membantu memperluas akses terhadap
cerita, lagu, dan nilai lokal, tetapi proses pedagogis tetap harus berlangsung melalui dialog, bermain,
dan keterlibatan anak.

Secara keseluruhan, Etnoparenting menawarkan kerangka penting bagi PAUD kontekstual. la
menghubungkan pendidikan keluarga, komunitas, dan lembaga PAUD melalui nilai yang hidup dalam
masyarakat. Kontribusi utamanya bukan hanya pada pelestarian budaya, tetapi pada pengembangan
pembelajaran yang menghargai pengalaman anak, memperkuat identitas, membangun karakter, serta
mendorong kemitraan antara guru dan keluarga. Dengan demikian, Etnoparenting perlu diposisikan
sebagai sumber pedagogi budaya yang dapat diolah secara reflektif dalam praktik PAUD, bukan
sekadar sebagai objek kajian tradisi.

4. KESIMPULAN

Kajian literatur ini menyimpulkan bahwa Etnoparenting dapat diposisikan sebagai sumber
pedagogi budaya dalam Pendidikan Anak Usia Dini karena bekerja melalui praktik pengasuhan
berbasis budaya yang dekat dengan kehidupan anak. Praktik tersebut tampak dalam pembiasaan nilai,
keteladanan, komunikasi budaya, penggunaan bahasa lokal, pelibatan anak dalam tradisi, serta relasi
keluarga dan komunitas. Melalui praktik tersebut, Etnoparenting mentransmisikan nilai religius, moral,
sosial, karakter, identitas budaya, kemandirian, gotong royong, dan kepedulian lingkungan.

Temuan kajian ini menunjukkan bahwa Etnoparenting tidak hanya berfungsi sebagai praktik
pengasuhan keluarga, tetapi juga sebagai proses pedagogis informal yang berlangsung melalui
sosialisasi, internalisasi, dan enkulturasi nilai budaya. Dalam konteks PAUD, nilai dan praktik budaya
keluarga dapat menjadi dasar pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna, kolaboratif, dan
responsif terhadap latar budaya anak. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi
Etnoparenting secara empiris di lembaga PAUD, baik melalui studi kualitatif maupun pengembangan
model pembelajaran berbasis budaya lokal. Kajian lanjutan juga perlu menelaah bagaimana guru dan
orang tua dapat bekerja sama dalam mengolah nilai budaya keluarga menjadi pengalaman belajar yang
aman, inklusif, dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini.
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